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lebih lanjut terhadap aktivitas antioksidan pada bagian bunga
Email: ketepeng cina.

erisasaitri468@gmail.com Tujuan: Mengetahui senyawa metabolit sekunder dan aktivitas
antioksidan yang terkandung pada ekstrak bunga ketepeng cina.
Metode: Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen, dengan
desain Posttest Only Control Group Design. Ekstraksi dilakukan
dengan metode maserasi.Skrining fitokimia dilakukan dengan
pereaksi warna dan KLT.Uji aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH.
Hasil: Ekstraksi bunga ketepeng cina sebanyak 350 gram dengan 9
L etanol 96% didapatkan esktrak kental sebesar 35,34 gram. Hasil
skrining fitokimia dengan pereaksi warna dan KLT ekstrak bunga
ketepeng cina positif mengandung senyawa flavonoid, fenolik,
saponin dan tanin. Hasil uji aktivitas antioksidan didapatkan
sebesar 185,037 ppm.
Simpulan: Ekstrak bunga ketepeng cina mengandung senyawa
metabolit sekunder flavonoid, fenolik, saponin dan tanin serta
didapatkan aktivitas antioksidan sebesar 185,037 ppm.

Kata kunci : Antioksidan, Bunga Senna alata (L.) Roxb., Fitokimia
ABSTRACT

Background: Indonesia has a variety of plants that have potential as
herbal medicines which are still unknown to many people, one of
them is Chinese ketepeng flowers. Empirically in South Barito District,
Central Kalimantan, Chinese ketepeng plants have been used for
various diseases. Based on this the researcher intend to conduct
further research on antioxidant activity in the Chinese ketepeng
flowers.

Objective: To determine secondary metabolite compounds and
antioxidant activity contained in Chinese Ketepeng flower extract.
Methods: This type of research is experimental research, with
Posttest Only Control Group Design. Extraction is done by maceration
method. Phytochemical screening is done by color reagents and TLC.
Test antioxidant activity with the DPPH method.
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Results: 50 grams of Chinese ketepeng flower extraction with 9 L of
96% ethanol obtained thick extract of 35.34 gram. The results of
phytochemical screening with color reagents and TLC extract of
positive Chinese ketepeng flowers contain flavonoids, phenolic
compounds, saponins and tannins. Antioxidant activity test results
obtained by 185.037 ppm.

Conclusion: Chinese ketepeng extract contains secondary
metabolites of flavonoids, phenolic, saponin and tannin compounds
and obtained antioxidant activity of 185,037 ppm.

Keywords: Antioxidants, Senna alata (L.) Roxb.flower,
Phytochemicals.

PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif disebabkan karena terdapat proses oksidasi radikal bebas dalam
mekanisme biokimia yang terjadi dalam tubuh manusia ditambah lagi dengan pola hidup yang
kurang sehat. Radikal bebas merupakan atom, molekul atau senyawa yang sangat reaktif dan
tidak stabil, berdiri sendiri dan memiliki elektron tidak berpasangan (Cahyaningsih et al., 2019).
Antioksidan adalah senyawa yang dapat menyerap atau menetralisir radikal bebas sehingga
dapat mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel normal, protein
dan lemak seperti penyakit-penyakit degeneratif yaitu karsinogenesis, kardiovaskuler serta
penyakit degenerative lainnya (Murray didalam Made, 2016).

Tumbuhan Ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb.) merupakan salah satu tumbuhan
berkhasiat obat yang banyak dimanfaatkan secara empiris salah satunya di daerah Barito
Selatan Kalimantan Tengah daun ketepeng cina digunakan sebagai pengobatan penurun kadar
kolesterol, penggunaannya dengan merebus daun ketepeng cina yang telah dikeringkan
kemudian meminum air rebusan daun tersebut, selain itu juga sering digunakan sebagai
pengobatan gatal-gatal pada kulit dengan cara daun dihaluskan kemudian dibalurkan pada
bagian yang gatal. Salah satu penelitian membuktikan bahwa ekstrak daun ketepeng cina
mengandung senyawa metabolit saponin, alkaloid, flavonoid, steroid dan triterpenoid dengan
metode ekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol 96% (Karima, 2017). Penelitian lain
juga menyatakan bahwa ekstrak daun ketepeng cina dapat menghambat pertumbuhan jamur
Cercospora personatum dalam konsentrasi 3% termasuk dalam kategori kuat. (Linda, 2011).

Selain itu, penelitian Yamin dkk (2017) menyatakan bahwa pengaruh lama pengeringan
terhadap mutu teh herbal daun ketepeng cina ditemukan bahwa daun ketepeng cina memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat pada lama pengeringan 130 menit. Penelitian dari Trisnawati
(2016) dengan judul Karakterisasi Simplisia dan Skrining Fitokimia serta Uji Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Daun Ketepeng Cina dengan metode DPPH menunjukkan bahwa hasil
skrining fitokimia simplisia daun ketepeng cina mengandung senyawa glikosida, tanin,
flavonoid, antrakuinon, saponin dan triterpenoid/steroid sedangkan ekstrak etanol daun
ketepeng cina yang dianalisis secara KLT dan KKt mengandung 6 senyawa tannin, 3 senyawa
flavonoid dan 4 senyawa triterpenoid/steroid. Hasil uji aktivitas antioksidan daun ketepeng cina
menggunakan metode DPPH didapatkan nilai ICso dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi
etil asetat dan fraksi air sebesar 60,08 pg/ml, 127,27 pg/ml, 33,43 pg/ml dan 66,78 pg/ml. Uji
antioksidan yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode DPPH secara spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 400-700 nm, dari hasil pengukuran tersebut akan ditentukan
panjang gelombang maksimum yang digunakan (Syarif et al, 2016).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap bunga ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb.) berupa skrining senyawa metabolit dan
uji aktivitas antioksidan karena belum adanya penelitian pada bagian bunga ketepeng cina yang
diduga juga memiliki kandungan senyawa metabolit yang bermanfaat dan berpotensi sebagai
antioksidan alami.

METODE
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pisau, alat-alat gelas seperti
beker glass, gelas ukur, tabung reaksi, batang pengaduk, cawan penguap, chamber, plat KLT, labu
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ukur, timbangan analitik, spektrofotometri UV/Vis, rotary evaporator, pipet tetes, pipet ukur,
kertas saring. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga ketepeng cina.
Bahan kimia yang digunakan adalah: 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl hydrate (DPPH), etanol 96%,
Vitamin C, aquadest, reagen dragendorf, reagen mayer, HCl encer, NaOH, FeCl;, n-heksan,
metanol, kloroform, etil asetat, butanol, AlCls, asam sulfat, n-heksan.

Jenis penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk mengontrol, memanipulasi dan
mengobservasi subjek penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
True Experimental. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Posttest Only
Control Group Design. Desain penelitian ini memiliki dua kelompok yang dipilih secara random,
satu kelompok bertindak sebagai kontrol dan kelompok lain sebagai kelompok eksperimen
(Sugiyono, 2011).

Pengambilan dan pengolahan sampel.

Sampel bunga ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb.) yang diperoleh dari wilayah Buntok
Kalimantan Tengah dikumpulkan kemudian dilakukan sortasi basah dan pencucian untuk
menghilangkan pengotor yang masih menempel kemudian simplisia dipotong kecil-kecil untuk
memperluas permukaan sehingga memudahkan proses pengeringan. Simplisia yang telah
dipotong dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama beberapa hari tanpa mengenai sinar
matahari langsung, setelah kering simplisia kembali dilakukan sortasi kering untuk
menghilangkan pengotor yang masih tersisa. Simplisia bunga ketepeng cina (Senna alata (L.)
Roxb.) yang telah kering dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% hingga simplisia terendam. Perendaman dilakukan selama 3-4 hari hingga pelarut
bening dengan sesekali dilakukan pengadukan. Lakukan penggantian dengan pelarut yang baru
tiap 24 jam, ekstrak cair yang didapatkan kemudian dikumpulkan dan diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator untuk didapatkan ekstrak kental.

Skrining fitokimia
Identifikasi alkaloid.

Ekstrak bunga ketepeng cina dilarutkan dengan HCI encer kemudian larutan disaring.
Filtrat yang dihasilkan dapat dilakukan pengujian dengan reagen Mayer dan Dragendorf. Filtrat
dimasukkan dalam tabung reaksi ditambahkan dengan reagen Mayer (potassium mercuri iodide),
terbentuknya endapan berwarna putih kekuningan menunjukkan adanya senyawa alkaloid.
Pengujian dengan menggunakan reagen Dragendorf (larutan kalium bismuth iodide) dilakukan
dengan memasukkan filtrat dalam tabung reaksi kemudian tambahkan dengan reagen
Dragendorf, terbentuknya endapan berwarna merah menunjukkan adanya senyawa alkaloid
(Tiwari et al.,, 2011).

Identifikasi flavonoid.

Ekstrak bunga ketepeng cina ditambahkan dengan beberapa tetes NaOH, apabila terjadi
perubahan warna menjadi kuning intens yang jika ditambahkan dengan larutan asam warna
kuning akan memudar menunjukkan adanya senyawa flavonoid (Tiwari et al, 2011).

Identifikasi fenolik.
Ekstrak bunga ketepeng cina ditambahkan dengan 3-4 tetes larutan FeCls; apabila
terbentuk warna hitam kebiruan menunjukkan adanya senyawa fenol (Tiwari et al, 2011).

Identifikasi saponin.

Ekstrak bunga ketepeng cina dilakukan pengujian dengan tes Foam. Ekstrak dilarutkan
kedalam 2 ml aquadest dalam tabung reaksi kemudian larutan dikocok. Terbentuknya busa yang
tidak hilang setelah ditambahkan larutan asam menunjukkan adanya senyawa saponin (Tiwari
etal, 2011).

Identifikasi tanin.

Ekstrak bunga ketepeng cina sebanyak 0,5 gram dididihkan dengan 10 ml air dalam

tabung reaksi dan kemudian disaring. Tambahkan 3 tetes FeCls 0,1% kemudian diamati. Apabila
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terbentuk warna hijau kecoklatan atau biru kehitaman menunjukkan adanya senyawa tanin
(Ayoola et al, 2008).

Identifikasi Senyawa Fitokimia menggunakan KLT
Identifikasi Alkaloid.

Larutan ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen n-heksana :
metanol (3:2) (Sopiah, 2019). Kemudian lempeng KLT disemprotkan dengan menggunakan
pereaksi Dragendorf. Amati bercak pada lampu UV 254 dan 366. Jika didapatkan bercak jingga
kecokelatan maka larutan uji mengandung senyawa alkaloid (Harborne, 1987).

Identifikasi Flavonoid.

Larutan ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen kloroform :
etil asetat : butanol (5:4:1) (Sopiah, 2019). Kemudian amati bercak pada lampu UV 254 dan 366
setelah itu disemprot dengan AlCl;. Senyawa flavonoid mengandung sistem aromatik yang
terkonjugasi yang akan menunjukkan pita serapan yang kuat pada sinar UV dan sinar tampak.
Analisis yang dilakukan dengan KLT dengan menyemprotkan pereaksi AlClz jika larutan uji
mengandung flavonoid maka akan tampak bercak berwarna kuning dan tergantung strukturnya,
flavonoid akan berflouresensi kuning, biru atau hijau pada UV 366 nm (Harborne, 1987).

Identifikasi Fenolik.

Larutan ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen etil asetat :
metanol : air (7:2:1) (Ulfah, 2019). Amati pada lampu UV 254 dan 366 kemudian disemprot
dengan FeCls. Apabila terdapat noda berwarna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat
maka larutan uji dinyatakan mengandung senyawa fenol (Harborne, 1987).

Identifikasi Saponin.

Larutan ekstrak ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen kloroform :
metanol : air (13:7:2) (Rachman, 2015). Amati pada lampu UV 254 dan 366 kemudian disemprot
dengan asam sulfat. Glikosida saponin jika dideteksi dengan pereaksi semprot asam sulfat maka
akan memberikan warna biru hingga biru violet, dapat juga berupa bercak merah, kuning, biru
tua, ungu, hijau atau berupa kuning kecokelatan (Harborne, 1987).

Identifikasi Tanin.

Identifikasi tanin dilakukan dengan menotolkan ekstrak pada plat KLT kemudian dielusi
dengan pelarut metanol : etil asetat (7:3) (Sopiah, 2019). Hasil menunjukkan bercak pada plat
KLT akan berubah warna menjadi hitam setelah dilakukan penyemprotan dengan reagen
FeCl35% (Atmajani, 2019).

Pengujian aktivitas antioksidan
Pembuatan larutan uji DPPH.

Diambil sebanyak 3,8 mg DPPH dilarutkan dalam etanol 96% sampai 100 ml. kemudian
larutan stok DPPH dilakukan pengujian skrining panjang gelombang maksimum, uji dilakukan
pada spektrofotometri UV-Vis (Rumangu, 2019).

Pembuatan larutan sampel.

Ekstrak bunga ketepeng cina (Senna alata (L.) Roxb.) dibuat beberapa variasi konsentrasi
yaitu 100, 75, 50 dan 25 mg/L, ekstrak kemudian dilarutkan dalam etanol 96% sampai 10 ml,
kemudian ditutup menggunakan alumunium foil (Rumangu, 2019).

Pembuatan larutan pembanding asam askorbat.

Diambil sebanyak 10 mg vitamin C kemudian dilarutkan dalam etanol 96% sebanyak 10
ml. kemudian buat larutan dengan konsentrasi 100, 75, 50 dan 25 mg/L. Masing-masing
konsentrasi ditambahkan dengan etanol 96% sampai tanda batas 10 ml (Rumangu, 2019).

Uji Aktivitas Antioksidan.
Larutan uji yang telah dibuat dengan beberapa variasi konsentrasi diambil masing-masing
sebanyak 2 ml kemudian ditambahkan dengan larutan DPPH sebanyak 2 ml. Warna larutan
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berubah menjadi kuning menunjukkan bahwa masing-masing konsentrasi memiliki aktivitas
antioksidan. Selanjutnya larutan uji yang telah ditambahkan larutan DPPH diinkubasi selama 30
menit pada suhu 37°C. Dilakukan perlakuan yang sama terhadap larutan pembanding vitamin C,
vitamin C dengan variasi konsentrasi diambil masing-masing sebanyak 2 ml kemudian
ditambahkan dengan larutan DPPH sebanyak 2 ml dan dilakukan inkubasi selama 30 menit pada
suhu 37¢C. Larutan uji dan larutan pembanding yang sudah dilakukan inkubasi kemudian
dilakukan pengukuran absorbansi dengan menggunakan instrument spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang maksimum yang telah ditentukan. Kemudian amati perbandingannya
dengan vitamin C sebagai standar (Rumangu, 2019).

Perhitungan ICso dengan kurva regresi linier.

Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan persen (%). Nilai 0% menunjukkan bahwa
larutan uji tidak memiliki aktivitas antioksidan atau peredaman radikal bebas. Jika hasil
menunjukkan nilai 100% maka berarti larutan uji memiliki aktivitas antioksidan total. Persen
aktivitas antioksidan diperoleh berdasarkan data pengukuran absorbansi terhadap variasi
konsentrasi sampel (ekstrak bunga ketepeng cina) dan vitamin C. aktivitas antioksidan dapat
dihitung dengan rumus :

absorbansi kontrol — absorbansi sampel

Inhibizi = =100
Yalnhibist abzorbanszi kontrol i

Keterangan :
Absorbansi kontrol : serapan DPPH
Absorbansi sampel : serapan hasil reaksi antara DPPH dan larutan

Persen inhibisi aktivitas antioksidan yang didapatkan dari berbagai variasi konsentrasi
ekstrak dan vitamin C dibuat persamaan regresi linier. Konsentrasi sampel sebagai aksis (sumbu
x) dan persen inhibisi aktivitas antioksidan sebagai ordinat (sumbu Y), y = bx + a. Nilai ICso
dihitung saat persen aktivitas antioksidan sebesar 50%, yaitu konsentrasi larutan yang mampu
memberikan peredaman DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai ICso yang didapatkan semakin
tinggi aktivitas antioksidan yang dihasilkan (Molyneux, 2004).

HASIL

Tabel 1 Hasil Identifikasi Senyawa Fitokimia

No S-eny?w.a Pereaksi Hasil
Fitokimia
Mayer (-)Tldak terl?entuk endapan
. putih kekuningan
1 Alkaloid :
(-)Tidak terbentuk endapan
Dragendorf
merah
2 Flavonoid NaOH (¥)Warna kuning memudar
3 Fenolik FeCl (+)Terbentuk warna biru
¥ kehitaman
(¥)Terbentuk busa 1 cm tidak
4 Saponin Aquadest  hilang ditambahkan larutan
asam
5 Tanin Aquadest + FeCls (+)Terbentuk warna hijau
kecoklatan

Tabel 2 Hasil Identifikasi Senyawa Kimia Menggunakan KLT

No Senyawa Hasil (UV 366 dan UV
Fitokimia 254)
1 Alkaloid ()
2 Flavonoid (+)
3 Fenolik (+)
4 Saponin (+)
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5 Tanin (+)

Tabel 3 Hasil perhitungan aktivitas antioksidan vitamin C

Konsentrasi Vitamin Rata-rata % Inhibisi Persamaan ICso (ppm)
C (ppm) Absorbansi Regresi Linier
25 0,035 94,186
50 0,026 95,681 y=0,039x+93,43 1113
75 0,021 96,511 Rz2=0,963 ’
100 0,017 97,176

Tabel 4 Hasil perhitungan aktivitas antioksidan ekstrak bunga ketepeng cina (Senna alata

(L.)Roxb.)
Konsentrasi Rata-rata ys Persamaan
Vitamin C (ppm) Absorbansi o Inhibisi Regresi Linier ICso (ppm)
25 0,035 94,186 _
50 0,026 95,681 y—g,12267><+ 185,037
75 0,021 96,511 R? =‘0 796 ’
100 0,017 97,176 ’

PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian senyawa fitokimia menyatakan bahwa ekstrak bunga ketepeng cina
mengandung senyawa flavonoid, fenolik, saponin dan tanin. Senyawa flavonoid yang
teridentifikasi disebabkan karena senyawa flavonoid termasuk dalam senyawa fenol yang
apabila direaksikan dengan basa akan terbentuk warna akibat terjadinya sistem konjugasi dari
gugus aromatik, senyawa flavonoid selain memiliki kemampuan sebagai antioksidan juga dapat
berfungsi sebagai antimikroba, anti alergi, sitotoksisitas dan anti inflamasi (Kusnadi, 2017).
Senyawa fenol yang teridentifikasi disebabkan karena senyawa fenol memiliki gugus hidroksil
yang dapat bereaksi dengan ion Fe3+ pada larutan FeCl; yang ditambahkan sehingga membentuk
senyawa kompleks berwarna biru kehitaman (Prayoga, 2019). Terbentuknya busa pada
identifikasi saponin disebabkan adanya glikosida yang mampu membentuk busa didalam air
yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya, saponin memiliki banyak manfaat
seperti antibakteri, antifungi, menurunkan kolesterol dalam darah dan menghambat
pertumbuhan sel tumor (Nugrahani, 2016). Senyawa tanin yang teridentifikasi akibat
penambahan FeCl; dikarenakan senyawa tanin yang membentuk kompleks dengan FeCls
(Darmawijaya, 2015). Senyawa tanin memiliki manfaat selain sebagai senyawa antioksidan
diantaranya sebagai antidiare, astringen dan antibakteri (Mabruroh, 2015).

Pengujian menggunakan KLT akan diamati pada lampu UV 254 dan 366, pengamatan pada
lampu UV 254 yang terjadi adalah lempeng KLT akan berfluoresensi dan sampel yang tampak
akan menunjukkan warna yang gelap. Penampakkan noda yang terjadi pada lampu UV 254 dan
366 terjadi karena adanya interaksi antara sinar UV dengan indikator fluoresensi yang ada pada
lempeng.Hasil yang didapatkan adalah ekstrak bunga ketepeng cina positif mengandung
senyawa flavonoid, fenolik, saponin dan tanin.Senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan
adalah senyawa golongan flavonoid, senyawa flavonoid mampu menangkap radikal bebas secara
langsung melalui sumbangan atom hidrogen. Aktivitas antioksidan flavonoid tergantung
penataan gugus fungsi pada struktur inti. Konfigurasi dan jumlah total gugus hidroksil secara
substansial mempengaruhi mekanisme aktivitas antioksidan. Berdasarkan penelitian
didapatkan nilai ICso dari ekstrak bunga ketepeng cina sebesar 185,037 ppm yang termasuk
dalam kategori lemah dalam melakukan peredaman radikal bebas. Penelitian aktivitas
antioksidan sebelumnya yang dilakukan pada bagian daun ketepeng cina (Senna alata (L.)
Roxb.) menggunakan metode DPPH didapatkan nilai ICso dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana,
fraksi etil asetat dan fraksi air sebesar 60,08 pg/ml, 127,27 pg/ml, 33,43 pg/ml dan 66,78 pg/ml.
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Sedangkan pada penelitian sebelumnya pada ekstrak bunga telang memiliki aktivitas
antioksidan kategori kuat dengan nilai ICso sebesar 41,36 pg/ml, pada ekstrak metanol bunga
patikala memiliki aktivitas antioksidan rendah dengan nilai ICso sebesar 101,84 mg/ml dan pada
ekstrak bunga melati memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai I1Cso sebesar 93,88 pg/ml.
Besarnya aktivitas antioksidan pada suatu tanaman dapat dipengaruhi oleh perbedaan
komponen aktif pada bagian tanaman yang digunakan, letak geografis tumbuhnya tanaman,
faktor iklim seperti kelembapan, suhu dan udara, faktor esensial seperti unsur hara tanah, air
dan cahaya, dan dapat disebabkan karena pengaruh konsentrasi ekstrak yang digunakan,
sehingga dapat dilakukan pengujian aktivitas antioksidan ekstrak bunga ketepeng cina pada
penelitian berikutnya dengan variasi konsentrasi yang lebih besar. Sedangkan nilai ICso vitamin
C sebagai pembanding sebesar -1.113 ppm yang dapat dikatakan sebagai antioksidan sangat
kuat karena nilai yang dihasilkan <50 ppm.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak bunga ketepeng cina meliputi flavonoid,
fenolik, saponin dan tanin serta ekstrak bunga ketepeng cina memiliki khasiat antioksidan
kategori lemah dengan nilai sebesar 185,037 ppm.
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